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Sampah merupakan salah satu masalah yang dihadapi setiap orang baik di desa 
maupun kota, pengelolaan sampah hanya dilakukan sebagai kegiatan  rutin, yaitu 
hanya dengan cara membuang, memindahkan dan memusnahkan sampah. Hal ini 
berdampak pada semakin langkanya tempat untuk pembuangan sampah sehingga 
menyebabkan merebahnya TPA/TPS illegal di berbagai tempat baik lahan kosong 
maupun di sungai- sungai. Salah satu kampung di Kabupaten Magelang yaitu kam-
pung Semali, Kelurahan Salamkanci, Kecamatan Bandongan, Kabupaten Magelang 
mampu mengelola sampah menjadi bahan yang menguntungkan, pengelolaan ini 
diprakarsai oleh Bank Sampah Semali  Berseri.  Program  yang  direncanakan  oleh  
Bank Sampah dan pemerintah kabupaten mengenai sampah, yaitu pengelolaan sam-
pah rumah tangga menjadi pupuk organik, penyuluhan-penyuluhan, serta pelatihan 
pengelolaan atau daur ulang sampah. Bank Sampah Semali Berseri penabungan 
sampahnya menggunakan sistem individu, masyarakat yang datang sendiri untuk 
menabung sampahnya dan memilah sampahnya. Penelitian dilakukan untuk 
mengetahui Manfaat Bank Sampah Dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
(Studi Di Bank Sampah Semali Berseri, Semali, Kelurahan Salamkansi, Kecamatan 
Bandongan, Kabupaten Magelang) dan bagaimana masyarakat mendapat keuntungan 
dari menabung sampah yang, dan pengaruhnya tehadap lingkungan. Dalam penelitian 
ini populasi yang akan diteliti sebanyak 60 nasabah Bank Sampah  di  Dusun  
Semali,  Desa  Salamkanci,  Kecamatan  Bandongan,  Kabupaten Magelang.  Hasil  
penelitian  menunjukan  bahwa  program  Bank  Sampah  mendatangkan manfaat positif 
terhadap lingkungan yakni membuat lingkungan menjadi lebih bersih dan yang paling banyak 
dirasakan oleh masyarakat yaitu berkurangnya tumpukkan sampah di lingkungan sekitar yang 
selama ini menjadi pemandangan yang kurang menarik di Dusun Semali. Adanya program 
bank sampah ini, terjadi sedikit peningkatan terhadap pendapatan masyarakat di Dusun Semali. 
Hal ini didapat dari hasil jawaban responden yang menjawab kondisi keuangan mereka sedikit 
meningkat setelah adanya program bank sampah ini. Walaupun jangka waktu untuk 
mendapatkan uang tersebut sekitar 6-12 bulan sekali, tetapi masyarakat sangat terbantu 
dengan hasil yang diperoleh untuk kebututan sehari-hari, pendidikan anak, sampai 
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memperbaiki kualitas kesehatan. 
 
 





Garbage is one of the problems faced by everyone in both the village and the city, the 
waste management is only done as a routine activity, that is only by throwing, moving 
and destroying waste. This has an impact on the increasing scarcity of places for 
garbage disposal, causing illegal TPA / TPS to be erupted in various places, either 
empty land or in rivers. One of the villages in Magelang regency, Semali village, 
Kelurahan Salamkanci, Bandongan subdistrict, Magelang regency can manage waste 
into a profitable material, this management is initiated by Bank Trash Semali Berseri. 
The program planned by the Garbage Bank and the district government on garbage, 
which is household waste management into organic fertilizer, counseling, as well as 
waste management or recycle training. The Garbage Bank Semali Berser its garbage 
collection using the individual system, the people who come alone to save their garbage 
and sort the garbage. The research was conducted to find out the Benefits of Garbage 
Banks in improving the welfare of the community (Study at Bank Sampah Semali 
Berseri, Semali, Kelurahan Salamkansi, Bandongan Subdistrict, Magelang District) 
and how the community benefited from saving the waste, and its influence on the 
environment. In this study population will be investigated as many as 60 customers 
Garbage Bank in Semali Hamlet, Village Salamkanci, District Bandongan, Magelang 
District. The results showed that the Garbage Bank program brings positive benefits to 
the environment that is making the environment cleaner and the most widely felt by the 
community is the reduction of piles of garbage in the surrounding environment which 
has been a less attractive scene in Semali Hamlet. The existence of this garbage bank 
program, there is a slight increase to the income of the community in Semali Hamlet. 
This is obtained from the results of respondents who answered their financial condition 
slightly increased after the existence of this garbage bank program. Although the period 
to get the money is about 6-12 months, but the community is very helpful with the results 
obtained for daily kebututan, education of children, to improve the quality of health. 
 
 













Latar belakang masalah, 
Sampah merupakan salah satu masalah sosial yang dihadapi setiap orang baik di 
desa  maupun  kota.  Penimbunan  sampah  dapat  menimbulkan  gangguan  lingkungan 
seperti bau busuk, adanya senyawa beracun atau senyawa yang bisa merusak kesehatan. 
Untuk itu diperlukan penanganan yang tepat dan kerja sama dari semua pihak persoa lan 
sampah mempunyai keterkaitan antara satu dengan yang lain. Meningkatnya volome 
sampah juga dipicu dengan bertambahnya pola konsumsi masyarakat, jenis sampah yang 
semakin beragam. 
Disisi  lain,  pengelolaan  sampah  hanya  dilakukan  sebagai  kegiatan   rutin,  yaitu 
hanya dengan cara membuang, memindahkan dan memusnahkan sampah. Hal ini 
berdampak pada semakin langkanya tempat untuk pembuangan sampah sehingga 
menyebabkan merebahnya TPA/TPS illegal di berbagai tempat baik lahan kosong 
maupun di sungai-sungai. Oleh sebab itu kepedulian masyarakat harus senantiasa 
ditingkatkan agar persoalan sampah dapat diselesaikan secara bersama-sama dan 
dilakukan dengan mudah. Kegiatan membangun masyarakat terkait erat dengan 
memberdayakan masyarakat serta mengembangkannya, karena di samping memerangi 
permasalahan sampah dan kebersihan lingkungan juga mendorong masyarakat menjadi 
lebih aktif dan penuh inisiatif. 
Salah satu kampung di Kabupaten Magelang yaitu kampung Semali, Kelurahan 
Salamkanci, Kecamatan Bandongan, Kabupaten Magelang mampu mengelola sampah 
menjadi bahan yang menguntungkan, pengelolaan ini diprakarsai oleh Bank Sampah 
Semali Berseri. Program yang direncanakan oleh Bank Sampah dan pemerintah 
kabupaten mengenai sampah, yaitu pengelolaan sampah rumah tangga menjadi pupuk 
organik, penyuluhan-penyuluhan, serta pelatihan pengelolaan atau daur ulang sampah. 
Bank Sampah Semali Berseri penabungan sampahnya menggunakan sistem individu, 
masyarakat yang datang sendiri untuk menabung sampahnya dan memilah sampahnya. 
Penelitian dilakukan untuk mengetahui  Manfaat  Bank  Sampah Dalam meningkat-
kan kesejahteraan masyarakat (Studi Di Bank Sampah Semali Berseri, Semali, 
Kelurahan Salamkansi, Kecamatan Bandongan, Kabupaten Magelang) dan bagaimana 
masyarakat mendapat keuntungan dari menabung sampah yang, dan pengaruhnya 
tehadap lingkungan. 
Berdasarkan  fenomena  diatas maka  penulis tertarik  untuk  mengkaji  keberadaan 
Bank Sampah di Kampung Semali, Kelurahan Salamkansi, Kecamatan Bandongan, 
Kabupaten Magelang. Fokus pengamatan lebih ditekankan pada proses serta manfaat 
yang dirasakan masyarakat setempat terhadap adanya Bank Sampah, dari hasil mena-
bung di Bank Sampah dan pendapatan total keluarga  baik  sebagai  pekerjaan pokok. 
 
Rumusan masalah, 
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan diatas maka 
perumusan masalah yang akan dibahas adalah : 
1. Apakah ada manfaat bank sampah terhadap lingkungungan masyarakat di Dusun 
Semali, Desa Salamkanci, Kecamatan Bandongan, Kabupaten Magelang. 
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2. Apakah ada manfaat bank sampah terhadap sosial masyarakat di Dusun Semali, 
Desa Salamkanci, Kecamatan Bandongan, Kabupaten Magelang. 
3. Apakah  ada manfaat bank sampah terhadap ekonomi masyarakat di Dusun Semali, 
Desa Salamkanci, Kecamatan Bandongan, Kabupaten Magelang 
 
Batasan masalah, 
Berdasarkan pada latar belakang diatas peneliti membatasi pembahasan masalah 
sebagai berikut 
: 
1.    Manfaat  bank  sampah  terhadap  lingkungan  masyarakat  di  Dusun  Semali,  Desa 
Salamkanci, Kecamatan Bandongan, Kabupaten 
Magelang. 
2.    Manfaat   bank   sampah   terhadap   sosial   masyarakat   di   Dusun   Semali,   
Desa 
Salamkanci, Kecamatan Bandongan, Kabupaten 
Magelang. 
3.    Manfaat  bank  sampah  terhadap  ekonomi  masyaraka  di  Dusun  Semali,  
Desa 






Perbankan   adalah   segala   sesuatu   yang   mencakup   tentang   bank,   
mencakup 
kelembagaan,  kegiatan  usaha,  serta  cara  dan  proses  dalam  melaksanakan  kegiatan 
usahanya” (Thomas Suyanto, 20 
01:152). 
Bank berdasarkan pasal 1 Undang-Undang RI No.10 Tahun 1998 tentang perubahan 
Undang–Undang RI No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, “ bank adalah badan usaha 
yang  menghimpun  dana  dari  masyarakat  dalam  bentuk  simpanan  dan  menyalurkan 
kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.” 
 
Pengelolaan Sampah 
Menurut Undang-Undang RI No 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah 
yang dimaksud dengan “sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan atau 
proses alam yang berbentuk padat”. Menurut Agung Suprihatin   (1999:6), 
penggolongkan sampah yaitu: 
a.   Sampah Organik 
Sampah organik terdiri dari bahan-bahan penyusun tumbuhan hewan yang diambil 
dari alam atau dihasilkan dari kegiatan pertanian, perikanan atau yang lain. Sampah 
ini dengan mudah diuraikan dalam proses alami. Sampah rumah tangga sebagian 
besar merupakan bahan organik.Termasuk sampah organik seperti sampah dapur, 
sisa tepung, sayuran, kulit buah, daun. 
b.   Sampah An Organik 
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Sampah anorganik berasal dari sumberdaya alam tak terbarui seperti mineral dan 
minyak bumi atau dari proses industri. Beberapa bahan ini tidak terdapat di alam 
seperti plastik dan aluminium. Sebagian zat anorganik secara keseluruhan tidak 
dapat diuraikan oleh alam, sedang sebagian lainnya hanya dapat diuraikan dalam 
jangka waktu yang lama. Sampah jenis ini pada tingkat rumah tangga, misalnya 
berupa botol, botol plastik, tas plastik, kaleng. 
 
Pengelolaan  sampah  adalah  semua  kegiatan  yang  dilakukan  dalam  menanga-
ni sampah  sejak  ditimbulkan  sampai  dengan  pembuangan  akhir.  Secara  garis  
besar, kegiatan  di  dalam  pengelolaan  sampah  meliputi  pengendalian  timbulan  
sampah, pengumpulan sampah, transfer dan transport, pengolahan dan pembuangan 
akhir. 
Secara  umum  pengelolaan  sampah  di  perkotaan  dilakukan  melalui  3  tahan 
kegiatan, yaitu: 
1. Pengumpulan diartikan sebagai pengelolaan sampah dari tempat asalnya sampai ke 
tempat pembuangan sementara sebelum menuju tahapan berikutnya. Pada tahapan 
ini  digunakan  sarana  bantuan  berupa  tong  sampah,  bak  sampah,  peti  kemas 
sampah,   gerobak   dorong   maupun   tempat   pembuangan   sementara.   Untuk 
melakukan pengumpulan, umumnya melibatkan sejumlah tenaga yang 
mengumpulkan sampah setiap periode waktu tertentu. 
2. Tahapan pengangkutan dilakukan dengan menggunakan sarana bantuan berupa alat 
transportasi tertentu menuju ke tempat pembuangan akhir/ pengolahan. Pada 
tahapan ini juga melibatkan tenaga yang pada periode waktu tertentu mengangkut 
sampah dari tempat pembuangan sementara ke tempat pembuangan akhir. 
3.  Tahap pembuangan akhir/ pengolahan, sampah akan mengalami pemrosesan baik 
secara fisik, kimia maupun biologis sedemikian hingga tuntas penyelesaian seluruh 
proses. 
Pengelolaan Sampah menurut UU No 18 Tahun 2008 yaitu kegiatan yang sistematis,   
menyeluruh, dan berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan sam-
pah. Pengurangan sampah meliputi kegiatan: 
a.    Pembatasan timbunan sampah 
b.    Daur ulang sampah 
c.    Pemanfaatan sampah 
Sedangkan penanganan sampah meliputi kegiatan: 
a. Pemilahan dalam bentuk pengelompokkan dan pemisahan sampah sesuai jenis, 
jumlah dan atau sifatnya. 
b. Pengumpulan  dalam  bentuk  pengambilan  dan  pemindahan  sampah  ke  tempat 
penampungan sementara atau tepat pengolahan sampah terpadu 
c. Pengangkutan dalam bentuk membawa sampah dari sumber dan atau dari tempat 
penampungan sementara atau dari tempat penampungan sampah terpadu menuju 




Menurut  Suwerda  (2012)  Bank  Sampah  adalah  suatu  tempat  dimana  terjadi 
kegiatan  pelayanan  terhadap  penabung  sampah  yang  dilakukan  oleh  teller  bank 
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sampah. Mekanisme pengelolaan sampah dalam bank sampah hampir sama dengan 
bank konvensional pada umumnya. Bedanya, jika masyarakat menabung uang dapatnya 
uang, maka melalui bank sampah masyarakat menabung sampah dapatnya uang. Sistem 
seperti inilah yang telah diterapkan di bank sampah yang ada di Kota Denpasar. 
Menurut Novyanti (2013) cara kerja bank sampah pada umumnya hampir sama dengan 
bank lainnya dimana, ada nasabah, pencatatan pembukuan dan manajemen pengelolaan. 
Pengelolaan sampah pada bank sampah berbasis rumah tangga, dengan memberikan 
reward kepada yang berhasil memilah dan menyetorkan sejumlah sampah. Selain bisa 
sebagai sarana untuk melakukan gerakan penghijauan, pengelolaan sampah juga bisa 
menjadi sarana pendidikan gemar menabung untuk masyarakat dan anak- anak. 
Metode bank sampah juga berfungsi untuk memberdayakan masyarakat agar peduli 
terhadap kebersihan. 
Peraturan Mentri Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2012, 
tentang Pedoman Pelaksanaan Reduce, Reuse, dan Recycle. Melalui bank sampah, 
dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan bank sampah adalah tempat pemilahan dan 
pengumpulan sampah yang dapat didaur ulang atau digunakan kembali sehingga meng-
hasilkan nilai ekonomis. 
Bank sampah merupakan suatu proyek yang didirikan oleh komunitas yang bertu-
juan sebagai wadah sampah yang telah dipilah-pilah. Hasil dari sampah yang telah 
dipilah-pilah akan disetorkan ke tempat pembuatan kerajinan dari sampah atau ke   
tempat pengepul sampah. Bank sampah dikelola menggunakan sistem seperti perbankan  
yang  dilakukan  oleh  petugas  sukarelawan  dan  warga berperan sebagai penyetor 
sampah dan mendapatkan buku tabungan seperti menabung di bank. Tujuan bank 
sampah adalah untuk membantu menangani  pengolahan sampah di Indonesia dan 
menyadarkan masyarakat akan lingkungan serta merubah paradigma masyarakat menge-
nai sampah (Setyaningrum, 2015). 
Pengelolaan  Bank  Sampah  mencontoh  model  salah  satu  bank  berdasarkan 
fungsinya yaitu bank tabungan, karena Bank Sampah Peduli Lingkungan Bandongan 
dalam pengumpulan dananya dalam bentuk tabungan, yang berisi hasil pengumpulan 
sampah yang telah dikelompokkan ke dalam sampah botol, kertas, plastik yang telah 
dinilai dalam Rupiah, kemudian dicatat dalam buku tabungan dan setelah 3 bulan 
tabungantersebut dapat diambil dalam bentuk uang. Dilihat dari kepemilikannya bank 
sampah merupakan bank swasta. Berdasarkan pengelolaan sampah, Bank Sampah dalam 
penelitian ini melakukan kegiatan pengurangan dan penanganan sampah. 
Sehingga Bank Sampah Peduli LingkunganBandongan adalah usaha masyarakat 
Kecamatan Bandongan, Kabupaten Magelang untuk mengelola sampah dalam bentuk 
tabungan sampah yang berisi hasil pengumpulan sampah yang telah dikelompokkan ke 
dalam sampah botol, kertas, plastik, dinilai dalam Rupiah dan dapat diambil 3 bulan 
sekali dalam bentuk uang (Rupiah). 
 
Peranan Bank Sampah 
Peranan  Bank  Sampah  terdapat  dalam  teori  pertukaran.  “Teori  pertukaran 
menekankan kepada sosiologi perilaku agar memusatkan perhatian pada hubungan 
antara pengaruh perilaku seorang aktor terhadap lingkungan dan dampak lingkungan 
terhadap aktor. Hubungan ini adalah dasar untuk pengkondisian operan atau proses 
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belajar yang melalui perilaku disebabkan oleh konsekuensinya.”(Ritzer dan Douglas, 
2007:356). Teori ini berkembang pada rewads and punishment. Bank sampah 
merupakan institusi lokal yangkekuasaannya tidak begitu besar. Bank Sampah tidak 
dapat melakukan punishment kepada masyarakat, sehingga Bank Sampah harus 
menggunakan sistem rewads. Proses penyadaran lingkungan melalui tabungan sampah 
yang dinilai dengan uang atau Rupiah merubah paradigma masyarakat tentang sampah. 
Sampah yang seharusnya dibuang menjadi bermanfaat. 
 
 
Metode Pengelolaan atau Memilah Sampah 
Dalam pasal 12 (1) UUPPS, setiap orang diwajibkan melakukan pengelolaan atau 
memilah sampah dengan cara atau metode yang berwawasan lingkungan metode tersebut 
adalah 3R, yaitu: 
1. Reduce  (mengurangi  sampah)  dalam  arti  tidak  membiarkan  tumpukansampah 
yang berlebihan. 
2.  Reuse (menggunakan kembali sisa sampah yang bisa digunakan). 
3.  Recycle (mendaur ulang). 
Metode pengelolaan atau memilah sampah berbeda-beda tergantung dari banyak 
yang seperti jenis zat sampah, tanah untuk mengolah dan ketersediaan area di mana 
metode tersebut secara umum berupa: 
1.  Solid waste generated: penentuan timbulan sampah. 
2. On site handling: penanganan di tempat atau pada sumbernya. Tahap   ini terbagi 
menjadi tiga, yakni: 
3.  Pengumpulan (collecting) 
4.  Pengangkutan (transfer and transport) 
5. Pengolahan  (treatmen),  seperti  pengubahan  bentuk,  pembakaran,  pembuatan 
kompos dan energy recovery (sampah sebagai penghasil energy). 
6. Pembuangan  akhir: pembuangan  akhir  sampah  harus  memenuhi  syarat-syarat 
kesehatan dan kelestarian lingkungan. 
 
Manfaat Sampah 
Menurut Suwerda (2012:33) manfaat yang dapat diperoleh dari adanya sistem 
pengelolaan sampah yaitu: 
a. Kesehatan Lingkungan 
1. Dapat menciptakan lingkungan yang sehat dan terhindar dari sampah. 
2. Dapat mengurangi kebiasaan membakar sampah yang dapat merusak kesehatan 
dan pencemaran udara. 
3. Dapat mengurangi kebiasaan menimbun sampah (organik) yang dapat mencemari 
tanah. 
4. Masyarakat dapat memahami pentingnya menjaga lingkungan. 
b. Sosial Ekonomi Masyarakat 
1.    Dapat menambah penghasilan keluarga yang diperoleh dari tabungan sampah. 
2.    Dapat mengakrabkan hubungan antar anggota masyarakat. 






Penelitian Rezi Fahlevi, mahasiswa Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul Pemberdayaan Masyarakat melalui Penge-
lolaan Sampah di Dusun Gambiran Baru oleh  WALHI DIY. Dalam penelitian tersebut 
disebutkan adanya kampanye peduli lingkungan dan penelitian pengelolaan sampah 
yang bertujuan agar masyarakat menjadi lebih baik dan berdaya, khususnya dalam   
mengatasi persoalan lingkungan hidup, seperti persoalan sampah sehingga persoalan 
tersebut dapat diatasi atau dikurangi. 
Penelitian  Riyanto,  mahasiswa  Fakultas  Dakwah  Universitas  Islam  Negeri 
Sunan  Kalijaga  Yogyakarta  dengan  judul  Pengembangan  Masyarakat  Melalui 
Pengelolaan Sampah oleh Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa (LPMD) DI 
Sorogan Kelurahan Ngestiharjo Kecamatan Kasian Bantul. Dalam penelitian disebutkan 
adanya upaya mengembangkan masyarakat di Sorogan melalui pengelolaan sampah, 
serta hasil yang dicapai dari kegiatan pengembangan masyarakat yang dipelopori oleh 
LPMD. 
Penelitian Syafa’atur Rofiah, mahasiswa Fakultas Dakwah Dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul Pemberdayaan 
Masyarakat Melalui Pengelolaan Sampah (studi di Bank Sampah Surolaras, Suronatan, 
Kelurahan Notoprajan, Kecamatan Ngampilan, Yogyakarta). Dalam penelitian disebut-
kan adanya manfaat yang diperoleh dalam pengelolaan sampah di Bank Sampah Surolas 
juga bermacam-macam, yaitu dalam bidang sosial-budiaya, ekonomi dan lingkungan. 
Dalam bidang sosial-budaya masyarakat saling bersilaturrahmi dan lebih dekat dengan 
masyarakat satu dengan masyarakat yang lain, dalam bidang ekonomi masyarakat yang 
dulunya menjual sampah diengepul dan hasilnya langsung habis dengan adanya bank 
sampah ini masyarakat dapat menabung sampah dan hasilnya juga dapat ditabung dari 
sinilah masyarakat dapat meningkatkan ekonomi mereka sendiri dan dalam bidang 
lingkungan, masyarakat dapat mengurangi volume sampah dan memperindah ling-
kungan dari  gangguan sampah. 
 
Kerangka Penelitian 
Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah Bank Sampah Peduli mempunyai 
peranan terhadap kesejahteraan Masyarakat di Kecamatan Bandongan, Kabupaten 
Magelang, yang besarnya dapat diketahui dari jumlah angkatan kerja yang bekerja di 
Bank Sampah dan jumlah angkatan kerja di Kecamatan Bandongan. 
Selain itu Bank Sampah juga mempunyai peranan terhadap pendapatan keluarga 
yang  besarnya  dapat  diketahui  dari  pendapatan  keluarga  maupun  sampingan  yang 

























Gambar 2.1 kerangka penelitian 
 
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini tujuan yang hendak dicapai adalah : 
1.Untuk mengetahui manfaat bank sampah terhadap lingkungan di Dusun Semali, Desa 
Salamkanci, Kecamatan Bandongan,Kabupaten Magelang Kabupaten Magelang 
2.Untuk mengetahui manfaat bank sampah terhadap sosial di Dusun  Semali, Desa 
Salamkanci, Kecamatan Bandongan, Kabupaten Magelang 
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Manfaat Penelitian 
Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Diketahuinya manfaat bank sampah terhadap lingkungan di Dusun Semali, Desa 
Salamkanci, Kecamatan Bandongan, Kabupaten Magelang 
2. Diketahuinya  manfaat  bank sampah terhadap Sosial masyarakat di Dusun Semali, Desa 
Salamkanci, Kecamatan Bandongan, Kabupaten Magelang 
3. Diketahuinya manfaat bank sampah terhadap ekonomi masyarakat di Dusun 




Dalam penulisan ini bentuk penelitianya adalah diskriptif. Tujuan dari penelitian diskriptif  
adalah ntuk membuat diskripsi,gambaran atau lukisan secara sistematis, factual dan akurat 
mengenai fakta fakta, sifat atau hubungan antar fenomena yang diselidiki. Nazir (1988) 
Metode deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau 






Populasi dan Sensus 
Populasi 
Dalam  penelitian  ini  populasi  yang  akan  diteliti  sebanyak  60  nasabahBank Sampah  di  
Dusun  Semali,  Desa  Salamkanci,  Kecamatan  Bandongan,  Kabupaten Magelang. 
 
Sensus 
Sensus adalah jumlah  populasi yang diambil semua. Berdasarkan populasi di Bank 
Sampah sebanyak 60 nasabah maka sensusnya sebanyak 60 nasabah. 
 
Jenis dan Metode Pengmpulan Data 
Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan data primer dan sekunder. Data 
primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya dalam hal ini adalah data 
yang diperoleh dari masyarakat yang menjual sampah di bank sampah  di Dusun Semali,   
Desa Salamkanci, Kecamatan Bandongan, Kabupaten Magelang. Data sekundair adalah data 
yang telah diolah oleh fihak ke dua. 
 
Data Primer 
Untuk memperoleh data primer dilakukan dengan tahapan sebagai berikut 
1.  Obervasi 
Dilakukan pada awal penelitian dengan mendatangi lokasi dan obyek penelitian 
dengan cara pengamatan secara langsung ke obyek penelitian 
2.  Interview 
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara secara langsung kepada nasabah 
bank sampah di Dusun Semali, Desa Salamkanci, Kecamatan Bandongan, Kabupaten 
Magelang 
3.  Questionary 
Cara pengumpulan data dengan membagi daftar pertanyaan yang dibutuhkan kepada 




Data sekundair adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari sumbernya. 
Adapun data sekunder yang diperlukan adalah monografi masyarakta di Dusun  Semali,  Desa  
Salamkanci,  Kecamatan  Bandongan,  Kbupaten  Magelang  dan study pustaka. 
 
 
Cara Mengolah Data 
Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah pengolahan data yang 
meliputi 
1. Proses pengolahan data 
a) Editing 
Merupakan  proses  meneliti ulang kelengkapan dan kebenaran jawaban yang 
diperoleh dari responden yang didapatkan melalui pertanyaan pertanyaan 
b) Coding 
Proses ini merupakan kegiatan untuk memberikan tanda atau simbol da-
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lam setiap data yang terkait 
c) Tabulating 
Merupakan langkah pengelompokan data yang sejenis untuk mempermudah 
dalam menganalisa. 
 
2. Analisis Diskriptif 
Analisis Diskriptif (kualitatif) adalah merupakan alat analisis dengan meng-
gunakan logika untuk menarik kesimpulan yang logis mengenai data penelitian. 
Dengan demikian dapat dikatakan analisis diskriptif dimaksudkan untuk melaku-
kan analisis data sesuai dengan klasifikasi. 
 





Gambar 4.1  Skema Alur Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan observasi ke obyek 
lokasi penelitian. Observasi dengan mengunjungi Dusun Semali Desa SalamKanci 
Kecamatan Bandongan Kabupaten Magelang untuk mengumpulkan data awal. 
 
ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum 
Kecamatan Bandongan 
Kecamatan  Bandongan   merupakan  salah  satu  kecamatan  yang  berada  di 
Kabupaten  Magelang  yang berbatasan dengan  beberapa  kecamatan  dan kota  seperti 
Kecamatan Windusari , Kota Magelang, Kecamatan Tempuran, Kecamatan Kaliangkrik 
dan sebagainya. Adapun batas-batas secara lengkap Kecamatan Bandongan adalah : 
Utara   : Kecamatan Windusari 
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Timur : Kota Magelang 
Selatan : Kecamatan Tempuran 
Barat   : Kecamatan Kaliangkrik 
Kecamatan Bandongan memiliki luas wilayah sekitar 4.579 Ha dengan 
ketinggian 300 – 700 mDPL. Dengan luas wilayah tersebut, Kecamatan Bandongan 
mempunyai jumlah penduduk sekitar 51.908 jiwa yang tersebar di 14 Kelurahan/Desa. 
Kecamatan Bandongan memiliki 3 wilayah tipologi yaitu : 
1 desa berada di dekat hutan yaitu desa Gandusari 
2 desa berada di daerah 
12 desa berada di hamparan 
Berdasarkan jumlah penduduk tersebut, di Kecamatan Bandongan mempunyai 
mata pencaharian sebagai berikut : 
Pertanian                                                                  29,61% 
Industri Pengolahan                                                 25,94% 
Perdagangan, Restoran dan Hotel                            12,21% 
Bangunan dan Konstruksi                                          9,41% 
Jasa-jasa                                                                     9,21% 
Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan              5,76% 
Pengangkutan dan Komunikasi                                  5,17% 
Pertambangan dan Penggalian                                   2,23% 
Listrik, Gas dan Air Minum                                       0,46% 
Di kecamatan bandongan terdapat  sekitar 50 bank sampah  yang  tersebar di 
daerah kecamatan bandongan dengan nasabah sekitar 1.700 orang dengan penyumbang 
sampah terbesar yaitu beling sekitar 1 ton setiap bulan. Pada bulan april 2017 paguyuban 
bank sampah kecamatan bandongan dikukuhkan oleh camat bandongan yang tepatnya di 
aula kecamatan bandongan yang diikuti sekitar 100 orang baik pengurus paguyuban 
maupun anggota paguyuban bank sampah yang diberi nama “GEMA SALING SEHAT 
(Gerakan Masyarakat Sayang Lingkungan Sehat)” yang bersekertariat di Puskesmas 
Bandongan dengan diketuai olah ibu Hj. Endang Wening dari Bank Sampah Makmur 
Wonosobo Kalegen yang dibina oleh Puskesmas Bandongan. 
 
Kelurahan / Desa Salamkanci 
Bandongan yang memiliki 12 dusun. Kantor desa salamkanci berada di dusun 
Salam 1, salmkanci , bandongan. Luas desa salamkanci kurang lebih 15 km2  dengan 
jumlah  penduduk  sekitar  5.000  orang  ,  dengan  mata  pencaharian  utama  adalah 
pertanian. Di desa salamkanci banyak lahan pertanian di setiap dusun. 
Batas utara : dusun kembanglampir 
Batas selatan : dusun kerbengan , sukosari 
Batas timur : dusun kwangsan , kedungsari 
Batas barat : dusun ngaglik , dusun simpar 
 
Di desa salamkanci terdapat 4 bank sampah yaitu bank sampah semali berseri 
yang berada di dusun semali , bank sampah salam gilar-gilar di dusun salam 2, bank 





Dusun semali merupakan sebuah dusun yang berada di sebelah selatan desa 
salamkanci yang berbatasan langsung dengan dusun kerbengan yang memiliki 1 rukun 
warga dan 3 rukun tetangga dengan jumlah penduduk sekitar 350 orang. Dusun semali 
memiliki luas kurang lebih 5 km2  dengan mata pencaharian adalah pertanian , PNS , 
karyawan swasta, sebagian warga ada yang bekerja di luar kabupaten magelang ataupun 
luar jawa tengah. 
Salah satu kegiatan di dusun semali yaitu kegiatan untuk membersihkan ling-
kungan dengan didirikannya Bank Sampah Semali Berseri yang berdiri pada tanggal 
09 Oktober 2015. 
 
Bank Sampah Semali Berseri 
Bank sampah semali berseri merupakan sebuah bank sampah yang berada di 
dusun semali tepatnya di rt 02 / rw 05 atau di depan masjid darul muttaqin. Bank 
sampah semali berseri berdiri pada tanggal 09 Oktober 2015, sebenarnya bank sampah 
ini sudah pernah terbentuk pada tahun 2014 yang di kelola oleh ibu-ibu rt 03 tetapi 
mengalami banyak kendala maka ibu-ibu memutuskan untuk menutup bank sampah. 
Pada bulan september 2015 ketika pemuda mengadakan pembubaran panitia agustusan 
yang salah satunya di isi dengan sosialisasi bank sampah dan pada saat itu pemuda 
memutuskan untuk membentuk bank sampah kembali yang akan dikelola oleh pemuda. 
Tepatnya pada tanggal 27 september 2015 melakukan penimbangan pertama sebelum 
diresmikannya nama bank sampah beserta susunan organisasi. Pertama kali gudang bank 
sampah berada di rumah Mb Indah Sri Wahyuningsih yang berkediaman di Rt 03 dan 
pada bulan januari tepatnya tanggal 31 januari 2016 bank sampah memiliki gudang 
sendiri yaitu berada di lahan milik warga dusun semali yang tepatnya berada di rt 02 
atau di depan masjid darul muttaqin. Pemakain lahan warga ini dilengkapi dengan 
dokumen surat peminjaman lahan yang ditandangani oleh Kepala Dusun Semali , Ketua 
Bank Sampah Semali Berseri serta diketahui oleh Camat Bandongan dan Kepala Desa 
Salmkanci. 
Bank sampah semali berseri telah memiliki kekuatan hukum dengan adanya 
Surat Keputusan Kepala Desa Salamkanci Nomor 188.5/02/03/2016 yang didalamnya 
mencantumkan struktur organisasi Bank sampah semali berseri yang diketuai oleh 
Roghib Rahmatullah dengan didampingi oleh LPSM “Tarudan Semali” dengan adanya 
SK  ini  bank  sampah  semali  berseri  telah  terdaftar  di  Badan  Lingkungan  Hidup 
Kabupaten Magelang atau yang sekarang Dinas Lingkungan Hidup, selain terdaftar di 
DLH juga terdaftar sebagai anggota dari Magelang Peduli Lingkungan (MPL). Bank 
sampah semali pertama kali memiliki nasabah sebanyak 10 orang dan sekarang sudah 
memiliki 60 nasabah. Bank sampah ini memiliki visi yaitu “Mewujudkan Masyarakat 
yang Peduli Terhadap Lingkungan dan Menjadi Pelopor Pengolahan Sampah Berbasis 
Masyarakat Di Kelurahan Salmkanci Kecamatan Bandongan Kabupaten Magelang”. 
Bank sampah ini merupakan satu-satunya bank sampah yang dikelola oleh pemuda baik 
tingkat kecamatan Bandongan maupun tingkat Kabupaten Magelang. 
Bank sampah semali berseri pernah mengikuti beberapa event pada tahun lalu 
seperti lomba bank sampah tingkat kabupaten  pada bulan maret 2016  tetapi  belum 
menjadi juara, pelatihan fasilitator dari unilever dalam acara Magelang Clean and Clear 
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(MGC) dengan fasilitator Sany Nadhifatul Fadhilah yang diselenggarakan di Badan 
Lingkungan Hidup Kabupaten Magelang di Muntilan, stand pameran bank sampah 
tingkat kabupaten bersama paguyuban bank sampah kecamatan bandongan di lapangan 
Soepardi sawitan mendapatkan juara harapan 2 dalam kategori stand pameran, lomba 
hasil kreasi ciptadent yang diselenggarakan oleh Lion Japan medapatkan juara 2 tingkat 
kecamatan dengan uang pembinaan sebesar Rp. 1.000.000,- serta ikut berpartisapi dalam 
acara Gerakan Peduli Sampah (GPS) yang diadakan di terminal muntian yang dise-
lenggarakan oleh Magelang Peduli Lingkungan. 
Selain mengikuti event-event, bank sampah semali berseri juga berpartisipasi da-
lam sosialisasi bank sampah yaitu di SMP Syubbanul Waton desa Salamkanci, ibu - 
ibu dusun kanci 2 yang diselenggarkan oleh KKN UNDIP, desa rejosari yang dise-
lenggarakan oleh BEM FE UNTIDAR pada bulan juni 2017 yang menikuti materi dari 
bank sampah semali berseri yaitu Sany Nadhifatul Fadhilah. Dalam waktu dekat ini akan 
mengadakan sosialisasi di beberapa sekolah di salamkanci serta melakukan sosialisasi di 





                                                  Tabel 5.3 J enis Kelamin   
Jenis Kelamin                                                  Jumlah (Orang) 
Laki-laki                                                                     19 
Perempuan                                                                 41 
 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Dusun Semali, Kelurahan Salamkanci, 
Kecamatan Bandongan, peneliti berhasil mengumpulkan 60 responden, dengan sebgaian 
besar responden yakni 19 orang (31,7 %) dari 60 responden adalah laki-laki, sisanya 
41 orang ( 68,3 % ) adalah responden perempuan. Rata-rata responden adalah masya-
rakat sekitar lokasi Bank Sampah Semali Berseri. Responden yang mayoritas  perem-
puan  cenderung  lebih  banyak  berpartisipasi  dalam  hal  kegiatan mengurus rumah 
tangga yang ada di lingkungan masyarakat daripada laki-laki yang rata-rata lebih 
banyak berpartisipasi dalam hal kegiatan sosial. 
 
Tabel 5.4Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan                                Jumlah (orang) 
PAUD                                                                                            1 
SD                                                                                                 24 
 
SMP                                                                                               8 
 
SMK/SMA                                                                                    25 
 
Perguruan Tinggi                                                                           2 
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Dalam tingkat pendidikan, dapat dikatakan bahwa tingkat pendidikan responden 
paling tinggi tinggi berada pada tingkat SMA yang berjumlah 25 atau 41,7 % dari 
seluruh jumlah responden 60 orang. Sebagian besar tingkat pendidikan responden hanya 
berada pada tingkat SD yakni berjumlah 24 orang atau 40 %. Sedangkan sisanya yakni 8 
orang atau 13,3 % SMP dan 2 orang atau 3,3 % tamatan perguruan tinggi. Sedangkan 
yang mengeyam pendidikan paud ada 1 orang atau 1,7 %. Ini artinya di Dusun Semali 
ini tingkat pendidikan masih rendah dan perlu ditingkatkan agar masyarakat mampu 
berpartisipasi dengan program pembangunan yang diberikan oleh pemerintah. 
 
                                     Tabel 5.5 Pekerjaan   
 
Pekerjaan Jumlah (orang) 






Karyawan Swasta 7 
Pengagguran 2 
 
Sedangkan dari jenis pekerjaan yang paling banyak terdapat pada kategori ibu rumah 
tangga yaitu 20 orang atau 33,3 % dari seluruh jumlah responden yakni 60 orang, sedangkan 
yang berstatus pelajar yaitu 4 orang atau 6,7%, yang berprofesi sebagai buruh dan petani 
yaitu 14 orang atau 23,3% serta yang berprofesi sebagai guru yaitu 4 orang atau 6,7%. Yang  
berprofesi sebagai wiraswasta yaitu 4 orang atau 6,7%. Wiraswasta disini termasuk peda-
gang warung sembako, warung nasi, tukang sayur, tukang jahit pakaian dalam, tukang 
sepatu, tukang solder selendang, dan tukang sate. Yang berprofesi Pegawai Negeri Sipil 
hanya berjumlah 2 orang atau 3,3 % dan sisanya yaitu karyawan swasta hanya 7 orang 
atau 11,7 % serta yang masih mengganggur 2 orang atau 3,3 %. Pekerjaan seseorang ber-
pengaruh terhadap partisipasinya di dalam masyarakat.  Dari  hasil  wawancara  dengan  res-
ponden  dapat  disimpulkan  bahwa pekerjaan yang digeluti sangat mempengaruhi partisipasi 
warga dalam mengikuti program bank sampah ini dimana warga yang sudah memiliki 
pekerjaan tetap seperti PNS sangat minim dalam mengikuti program bank sampah ini walau-
pun ada sebagian warga yang sadar akan pentingnya bank sampah ini. 
 
Manfaat Bank Sampah Semali Berseri 
Dalam banyak konsep pengelolaan sampah yang diaplikasikan di sejumlah negara, 
secara umum menggunakan konsep hierarki sampah yang merujuk kepada teori 3M,  yaitu  
mengurangi  sampah,  menggunakan  kembali  sampah  dan  mendaur  ulang. Teori ini meng-
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klasifikasikan strategi pengelolaan sampah kepada tujuan keuntungan maksimum dari pro-
duk-produk praktis dan menghasilkan jumlah minimum sampah. Salah satu terobosan besar 
dalam pengeloaan sampah di Indonesia adalah program bank sampah.  Melalui  program  ini,  
paradigma  yang  terbentuk  dalam  pikiran  masyarakat bahwa  sampah  adalah  sesuatu  
yang tidak  berguna  dan  dibuang begitu  saja,  diubah menjadi sesuatu yang juga memiliki 
nilai dan harga. Melalui bank sampah, masyarakat bisa menabung sampah, yang kemudian 
dalam kurun waktu tertentu bisa menghasilkan uang. Proses dalam bank sampah ini hampir 
sama dengan bank konvensional pada umumnya. Bedanya, jika bisanya kita menabung 
uang dapatnya uang, maka melalui bank sampah kita menabung sampah dapatnya malah 
uang. Pada awal berdirinya, bank sampah membuka pelayanan tabungan sampah dalam 1 
minggu sebanyak 1 kali setiap hari minggu pukul 14.00 s.d 16.00 , sedangkan untuk bulan 
Ramadhan buka pada hari minggu  pukul  10.00  s.d  12.00.  Hal  ini  dikarenakan  para  
nasabah  lebih  banyak menabung pada waktu tersebut dan agar para petugas tidak terganggu 
jadwal ibadahnya. Pelayanan pada hari minggu sifatnya situasional karena terkadang teller 
memiliki kepentingan masing-masing. Bank sampah memberi jangka waktu hari pelayanan 
agar nasabah memiliki kesempatan untuk mengumpulkan sampah dan teller tidak merasa 
jenuh. Sifat dari kepengurusan bank sampah ini masih sukarela sehingga tidak ada yang dapat 
memaksakan kehendak kepada para pengurus. Jenis sampah yang ditampung oleh bank 
sampah adalah sampah anorganik. 
Bank sampah memiliki dua sistem tabungan sampah yaitu tabungan sampah indivi-
dual dan komunal. Tabungan sampah individual adalah tabungan sampah dimana warga yang 
menjadi nasabah harus membawa sampah yang akan ditabungkan langsung ke bank sampah. 
Sampah tersebut harus dipilah dalam kelompok kertas, plastik, dan kaleng/botol yang sudah 
dibersihkan dan dikeringkan terlebih dahulu. Saat ini bank sampah baru memiliki nasabah 
individual sebanyak 65 KK. Setiap nasabah akan diberikan nomor rekening, buku tabungan 
dan tiga tas untuk memudahkan pemilahan sampah tersebut. Warga yang menjadi nasabah 
individual juga dapat melakukan simpan pinjam dengan dikenakan biaya administrasi sebesar 
5 persen dari besarnya pinjaman. Pinjaman tersebut wajib dikembalikan dalam jangka waktu 
3 bulan dan tidak dikenakan bunga pinjaman. Sistem individual ini memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Kelebihan dari sistem ini adalah pembagian hasil penjualan sampah akan lebih 
banyak masuk ke kas nasabah sedangkan kelemahannya warga harus membawa sampah yang 
ditabungkan ke bank sampah. Sistem komunal juga memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Kelebihan dari sistem ini adalah warga tidak harus membawa sampah yang ditabungkan ke 
bank sampah, hanya dengan membuang sampah sesuai jenisnya ke tempat sampah terpilah 
sedangkan kelemahan dari sistem ini adalah hasil penjualan sampah akan lebih banyak masuk 
ke kas bank sampah dan sisanya masuk ke kas RT bukan untuk warga yang membuang 
sampah. Dan sistem komunal sendiri tidak berjalan di dusun ini karena tidak adanya petugas 
yang mau mengumpulkan sampah kerumah-rumah warga. Hasil tabungan dapat diambil 
selama 12 bulan sekali dan dikenakan biaya administrasi sebesar 15 persen dari tabungan. 
Waktu pengambilan tersebut, ditetapkan oleh pengelola agar nilai nominal dari sampah itu 
ada, karena harga sampah masih relatif murah dan berfluktuasi tergantung dari keseimbangan 
demand dan supply dari sampah. Saat penelitian ini dilakukan, harga sampah yang berlaku di 
bank sampah adalah sampah kertas Rp. 500/kg, sampah plastik Rp. 300/kg dan sampah botol 
Rp. 2.000/kg. Selain dijual ke pengepul sampah, ada sebagian sampah yang langsung dibeli 
oleh kelompok daur ulang yang juga merupakan subdivisi dari bengkel kerja kesehatan 
lingkungan. Sampah yang dibeli kelompok daur ulang adalah sampah yang dapat langsung di 
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daur ulang untuk diolah menjadi tas ransel, tempat pensil, dompet dan penutup galon air. 
Pihak  pengelola  bank  sampah  menekankan  kepada  pihak  ketiga  untuk  membuang 
sampah yang bersifat residu ke TPA agar tidak menimbulkan dampak negatif ditempat lain. 
Bank Sampah Semali Berseri berencana akan menjalin kerja sama dengan beberapa pihak 
ketiga. Hal ini bertujuan untuk memudahkan pengelola mendapatkan informasi tentang harga-
harga sampah yang sedang berlaku. Pihak pengelola akan mencoba memilah sampah secara 
rinci dan menominalkan sendiri dari sampah yang ditabungkan. Jika rencana ini sudah 
berjalan, kemungkinan bank sampah akan merekrut pekerja lebih banyak untuk membantu 
pemilahan sampah secara rinci karena hal tersebut sangat membutuhkan ketelitian dan waktu 
yang lama. 
 
Dampak Sosial Keberadaan Bank Sampah Semali Berseri 
Dampak sosial keberadaan Bank Sampah Semali Berseri dianalisis berdasarkan 
jumlah tenaga kerja yang terserap, persepsi warga sekitar, dan ada tidaknya perubahan 
perilaku dalam penanganan sampah rumah tangga. Persepsi masyarakat sekitar tentang 
pengelolaan sampah  yang dilakukan bank sampah diketahui dari dua bahasan yaitu 
mengenai pengetahuan tentang keberadaan bank sampah dan manfaat sosial yang dirasakan 
warga sekitar atas keberadaan bank sampah. Dampak sosial keberadaan Bank Sampah 
Mutiara salah satunya dapat dilihat dari ada tidaknya pengaruh dan dorongan terhadap  
warga  sekitar  (pada  tingkat  rumah  tangga)  untuk  melakukan  pemilahan sampah, 
walaupun perubahan pola perilaku tersebut tidaklah mudah karena berkaitan dengan cara 
perubahan kultur dan cara pandang. Perubahan perilaku responden dalam menangani  
sampah  rumah  tangganya  dilihat  dari  perilaku  responden  sebelum  dan sesudah adanya 
bank sampah di wilayah tempat tinggal responden. Salah satu manfaat sosial  adanya  bank  
sampah  yaitu  mampu  melibatkan  masyarakat  dengan  adanya penyerapan tenaga kerja. 
Bank sampah berencana akan merekrut tenaga kerja lagi jika program menominalkan 
sendiri sampah yang ditabungkan warga sudah berjalan, karena untuk menominalkan 
sampah tersebut membutuhkan tenaga kerja yang terampil agar tidak terjadi kesalahan dalam 
menominalkan sampah. Mengidentifikasi persepsi masyarakat sekitar mengenai dampak 
sosial keberadaan Bank Sampah Semali Berseri dilakukan dengan wawancara kepada 60 
responden yang telah mengetahui keberadaan bank sampah. Responden mengetahui 
keberadaan bank sampah di sekitar rumahnya terutama dari sosialisasi yang dilakukan oleh 
pengelola bank sampah sebanyak 60 responden (100 %). Keberadaan bank sampah sendiri 
sudah diketahui keseluruhan responden yaitu sebanyak 60 responden atau sebesar 100% 
sejak awal bank sampah berdiri yaitu pada bulan Oktober 2015. Pihak pengelola bank 
sampah melakukan sosialisasi besar-besaran sebelum bank sampah tersebut didirikan hingga 
saat ini masih terus melakukan sosialisasi sehingga sebagian besar responden telah 
mengetahui keberadaan bank sampah sejak awal.  
Adanya bank sampah diakui sebagian besar responden telah memberikan perbaikan 
dalam pelayanan sampah yaitu sebanyak 55 responden (83,3 %) karena bank sampah 
memberikan fasilitas tempat sampah untuk memudahkan pemilahan sampah bagi warga. 
Responden yang menjawab tidak ada perbaikan dalam pelayanan sampah beranggapan 
bahwa fasilitas yang diberikan bank sampah masih belum cukup memadai untuk menam-
pung semua sampah yang dihasilkan oleh warga dan ada juga responden yang sudah men-
jual sampah yang dihasilkannya kepada pengepul sampah sehingga mereka tidak   merasa   
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adanya perbaikan dalam pelayanan sampah karena tidak membuang sampah di tempat 
sampah yang disediakan oleh Dinas Pekerjaan Umum atau yang disediakan  oleh  Bank  
Sampah Semali Berseri. Sebelum Bank sampah Semali Berseri berdiri, banyak masyarakat 
yang terserang penyakit demam berdarah. Oleh karena itu, sekelompok masyarakat meng-
usahakan pencegahan terjangkitnya penyakit demam berdarah dengan mendirikan bank 
sampah. Bank sampah diharapkan dapat mengurangi sampah yang masih tercecer di tempat-
tempat yang tidak semestinya, salah satunya kaleng yang sering dijadikan tempat hidup 
nyamuk pembawa penyakit tersebut. Sebanyak 60 responden atau sebesar 100 persen 
berpendapat bahwa keberadaan bank sampah dapat membantu meningkatkan kualitas 
kesehatan masyarakat Dusun Semali dengan semakin berkurangnya warga yang terserang 
penyakit demam berdarah. Dampak sosial  lainnya  dari  keberadaan  Bank  Sampah  Semali  
Berseri adalah secara tidak langsung dapat memberikan edukasi tentang pentingnya  
pengelolaan sampah yang diakui oleh 58 responden (93 %). Hal ini dikarenakan bank 
sampah merupakan aplikasi gerakan memilah sampah dan memanfaatkan kembali sampah. 
Selain itu, sebanyak 60 responden atau sebesar 100% persen berpendapat bahwa bank 
sampah juga memberikan edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya menabung. 
 
Dampak Ekonomi Keberadaan Bank Sampah Semali Berseri 
Dampak ekonomi yang dirasakan masyarakat dianalisis melalui persepsi masyarakat 
dan sebanyak 60 responden (100% persen) yang berpendapat bahwa keberadaan bank 
sampah telah memberikan manfaat ekonomi dengan mendatangkan keuntungan guna 
memenuhi kebutuhan rumah tangga dan menambah uang saku bagi anak  dari  hasil  
menabung  sampah.  Menurut  responden,  jumlah  pendapatan  yang diterima masih sangat 
kecil karena minimnya jumlah sampah yang dihasilkan dan masih baru keberadaan bank 
sampah sehingga manfaat ekonomi yang didapat belum terlalu berpengaruh untuk 
pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Namun begitu, masyarakat juga sangat terbantu dengan 
pendapatan yang dihasilkan dari Bank Sampah untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan 
uang saku sekolah anak. 
 
Dampak Keberadaan Bank Sampah Semali Berseri Terhadap Lingkungan 
Adanya bank sampah diakui sebagian responden telah memberikan perbaikan keber-
sihan lingkungan  yaitu sebanyak 60 responden (100 %) dan juga memberikan manfaat 
langsung dengan berkurangnya tumpukan sampah di lingkungan yang diakui oleh 58 
responden (93,3 %). Dengan adanya bank sampah, keberadaan sampah lebih berarti karena 
lebih baik ditabungkan daripada terbuang secara sia-sia atau dibakar. Oleh karena itu, 
keberadaan bank sampah juga dapat meningkatkan kenyaman lingkungan dengan semakin 
berkurangnya warga yang membakar sampah, hal ini diakui oleh 60 responden atau 
sebesar 100% pendapatan untuk dirinya. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, penulis merumuskan kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Berdasarkan analisis data, program Bank Sampah mendatangkan manfaat positif 
terhadap lingkungan yakni membuat lingkungan menjadi lebih bersih dan yang 
paling banyak dirasakan oleh masyarakat yaitu berkurangnya tumpukkan sampah di 
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lingkungan sekitar yang selama ini menjadi pemandangan yang kurang menarik di 
Dusun Semali. 
2. Berdasarkan analisis data, setelah adanya program bank sampah ini, terjadi sedikit 
peningkatan terhadap pendapatan masyarakat di Dusun Semali. Hal ini didapat dari 
hasil jawaban responden yang menjawab kondisi keuangan mereka sedikit meningkat 
setelah adanya program bank sampah ini. Walaupun jangka waktu untuk 
mendapatkan uang tersebut sekitar 6-12 bulan sekali, tetapi masyarakat sangat 
terbantu dengan hasil yang diperoleh untuk kebututan sehari-hari, pendidikan anak, 
sampai memperbaiki kualitas kesehatan. 
3. Berdasarkan analisis data, setelah program bank sampah ini berjalan, ada begitu 
bayak manfaat yang dirasakan masyarakat dengan menabung sampah. Masyarakat 
menabung sampah, masyarakat juga mendapatkan uang. Dengan pendapatan yang 
diperoleh dari bank sampah, masyarakat menjadi semakin mudah dalam membiayai 
pendidikan anak. Rata-rata masyarakat yang menabung memiliki keluraga dan anak 
yang masih diusia sekolah. Dengan adanya pendapatan yang diperoleh dari bank 
sampah, masayarakat menajadi terbantu dalam membiayai pendidikan anak demi 
mendapatkan kualitas pendidikan yang lebih baik. 
4.  Berdasarkan analisis data, banyak perubahan yang terjadi pada sarana kesehatan di 
Dusun Semali. Karena bank sampah didirikan di Dusun ini, otomatis semua juga 
mendapatkan dampak setelah adanya pembangunan bank sampah, termasuk sarana 
dan prasarana kesehatan di Kecamatan Bandongan. Selain ini, kesehatan masya-
rakat juga mengalami peningkatan. 
5. Berdasarkan analisis data, rata-rata masyarakat sekitar cukup aktif dalam organisasi/ 
kegiatan sosial di Dusun Semali. Kebanyakan masyarakat cukup aktif dalam kegi-
atan yang dilaksanakan oleh pemuda seperti peduli terhadap orang-orang yang 
terkena bencana alam. 
 
Saran 
Berdasarkan    kesimpulan  yang telah  dipaparkan, peneliti merumuskan rekomen-
dasi sebagai berikut: 
1. Pihak pengelola bank sampah dalam hal ini di naungi oleh Dinas Lingkungan Hidup 
(DLH) Kabupaten Magelang disarankan untuk terus melakukan sosialisasi kapada 
masyarakat  meliputi  kampanye  massal  Bank  Sampah  melalui  penyebaran  poster, 
iklan media cetak, kampanye di sekolah agar jumlah nasabah yang menabung sampah 
semakin meningkat dan masyarakat memahami cara memperlakukan sampah dengan 
baik dan benar. Hal tersebut diperlukan kader-kader yang aktif di setiap RT untuk 
mengajak warga lain agar ikut menabung sampah di bank sampah. 
2. Pihak pengelola bank sampah disarankan melakukan kerjasama dengan instansi- 
instansi yang peduli terhadap lingkungan. Hal tersebut bertujuan untuk mendapatkan 
manfaat dalam hal sosialisasi kepada masyarakat untuk membuat bank sampah ini 
mendapatkan tempat dimasyarakat bahwa bank sampah ini memiliki dampak yang 
begitu besar bagi lingkungan maupun pendapatan. 
3. Pihak pengelola bank sampah disarankan juga membuka layanan pinjaman dengan 




4. Cara pengendalian sampah yang paling sederhana adalah dengan cara menumbuhkan 
kesadaran dalam diri untuk tidak merusak lingkungan dengan sampah. Selain itu 
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